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DOKUMENTASI K EGIATAN  

  

Gambar 1 

Persiapan pemasangan perangkap tikus 
Gambar 2 

Pemasangan perangkap tikus 

Gambar 3 

Pengukuran Kelembaban Udara 

Gambar 2 

Observasi Pondok 

Gambar 3 

Pengukuran Kelembaban Udara 



 

 

 

Gambar 5 

Pengambilan Tikus yang Tertangkap 
Gambar 6 

Pembedahan Tikus untuk Pengambilan Ginjal 

Gambar 7 

Ditimbang Berat Badan Tikus 

Gambar 8 

Identifikasi Tikus 



 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 9 

Ginjal tikus yang telah dimasukkan ke dalam 

tabung vial kaca 



 

 

Lampiran 9 

 

Form Kondisi Lingungan pada Lokasi Pemasangan Perangkap Tikus 

Tanggal Pengambilan Data : 

Waktu Pengamatan  : 

Petunjuk   : 

Kode Lokasi   : 

Berilah tanda centang () pada kolom ya atau tidak sesuai dengan kondisi lokasi: 

 

No. Indikator 
Kategori 

Ket. 
Ya Tidak 

1. Suhu udara tidak optimal (24ºC - 30ºC)    

2. Kelembaban udara tidak optimal (30% - 70%)    

3.  Tempat Sampah    

 a. Tertutup dan kedap air 

b. Terbuka dan tidak kedap air 

   

4. Curah hujan 

a. Curah hujan tinggi 

b. Curah hujan sedang 

c. Curah hujan rendah 

   

5. Genangan air: 

a. Terdapat genangan air di sekitar lokasi 

   

6. Kondisi Selokan  

a. Tidak ada genangan air akibat luapan 

selokan 

b. Aliran selokan lancar 

   

7. pH Tanah - -  

 

Sumber: Kepmenkes RI Nomor 519/Menkes/SK/VI/2008 tentang Pedoman 

Penyelanggaraan Pasar Sehat; Aziz dan Suwandi, 2019; Supraptono, 2011; Azmi, 

2016; Sarwani et al., 2013; Rika, 2015; Rempengan, 2016 



 

 

Lampiran 10 

FORMULIR IDENTIFIKASI TIKUS 

 

Waktu: 

No. Spesies 

Jenis 

Kelamin 

Pengukuran (mm) Bentuk 

Hidung 

Mamae/ 

Testis Tanggal 

No. 

Perangkap 

Lokasi 

P.Total 
Badan Tengkorak Ekor Telinga Tl. 

Kaki 

1.              

2.              

3.               

4.              

5.              

6.              

7.   -     -      
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